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A. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1990, mulai dikembangkan sebuah indeksk mengukur
tingkat harapan hidup, angka melek huruf, tingkaididikan dan standar hidup
untuk semua negara di seluruh dunia. Indeks inérdik dengan HDIHuman
Development Indgxatau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan IRkEKs
Pembangunan Manusia). Indeks ini digunakan untukgkiasifikasikan apakah
sebuah negara sudah maju, sedang berkembang atain neabelakang.
Berdasarkan laporan IPM tahun 2007, Indonesia mpagmrutan ke-108 dari
177 negara dengan IPM 0,728 yang menunjukkan bdhd@nesia tergolong
negara yang sedang berkembang.

Indeks pembangunan manusia berkaitan dengan duatimber daya
manusia (SDM). Dari fakta di atas, menunjukkan bt@al$DM Indonesia masih
harus terus dikembangkan kualitasnya. Salah sata ozeningkatkan dan
mengembangkan kualitas SDM adalah dengan jalan ngieatkan mutu
pendidikan, karena pendidikan merupakan salah sptog tombak penentu
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang dimakswugindiadalah pendidikan
formal, yaitu proses belajar mengajar di sekolah.

Untuk meningkatkan kualitas SDM, pendidikan harusampu
mengembangkan kecakapan hidup. Salah suatu upagta m@ylalah dengan

pengembangan, inovasi dan penyempurnaan pembaelaj@matika yang terus



dilakukan oleh Depdiknas melalui inovasi kurikulu8aat ini, kurikulum yang
diterapkan di sekolah-sekolah adalah Kurikulum TKaigSatuan Pendidikan
(KTSP) yang merupakan pengembangan dari Kurikulugrb&sis Kompetensi
(KBK). Kelebihan KTSP adalah masuknya kompetensiaa@an (reasoning)
pemecahan masaldproblem solvingflan komunikas{communication)sebagai
kompetensi dasar (Shadiqg, 2004:1).

Penalaran merupakan suatu aktivitas berpikir an@kuk menarik
kesimpulan baru berdasarkan pada beberapa pernygtamy diketahui benar
ataupun yang dianggap benar, sedangkan pemecalsafemadalah suatu proses
diterimanya tantangan yang ada serta usaha untokmrmekan jawabannya kedua
aktivitas tersebut perlu dikomunikasikan secaranlisnaupun tulisan sehingga
dapat diketahui orang lain (Shadiq, 2004:18).

Kemampuan mengomunikasikan ide, pikiran ataupurdg@eat sangatlah
penting. Kemampuan itu berguna untuk kehidupanasisatk pada saat duduk di
bangku sekolah ataupun ketika siswa sudah tidakilddd bangku sekolah atau
sudah bekerja (Shadiqg, 2005:21).

Dalam survei tiga tahunarProgramme for International Student
Assessmen(PISA) tahun 2006, Indonesia berada di urutan kel&2 57 negara
dalam hal Matematika. Hal yang dinilai dalam PlSdalah kemampuan siswa
dalam memecahkan suatu masalalprolflem solviny memformulasi
penalarannya (reasoning) dan mengomunikasikan gagasan-gagasan yang
dimilikinya kepada orang laiicommunication) Menurut Samhadi (2007) dari

situ terlihat, sejauh mana siswa bersangkutan mamgmetik pengetahuan dan



keterampilan yang diajarkan di sekolah sebagai |bdi@manfaat bagi
kehidupannya nanti di masyarakat dan sejauh mamark@uan siswa untuk terus
belajar sepanjang hidupnya. Selain itu kajiaends in International Mathematics
and Science StudyfIMSS) tahun 1999 untuk tingkat kelas IV SD dahak VIII
SMP, Indonesia berada di urutan ke-34 dari 38 medéympetensi yang diujikan
pada TIMSS 1999 adalaknowing (pengetahuan)using routine procedures
(penggunaan prosedur rutinfpyvestigating and problem solvir@vestigasi dan
pemecahan masalahynathematical reasoning(penalaran matematik) dan
communicatingkomunikasi).

Hasil survei yang ditunjukkan oleh PISA dan hasiudi TIMMS
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran matemati&sih tergolong rendah
termasuk kualitas kemampuan komunikasi matematsikvasi Indonesia baik
tingkat kelas IV SD maupun Kelas VIII SMP. Oleh d&aa itu, kemampuan
komunikasi matematik siswa perlu terus dikembangksehingga diperlukan
suatu model pembelajaran yang dapat memfasilitgsayar peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa. Walau bagama juga, tidak ada
model pembelajaran yang sempurna tepat dapat méragakebutuhan kegiatan
pembelajaran, karena subjek pembelajar yang begiit yaitu siswa sebagai
manusia. Namun, hal tersebut bukanlah suatu alas&uk berhenti mencoba
mencari model pembelajaran yang mendekati ketepatdok memfasilitasi
kegiatan pembelajaran. Agar siswa mampu membangunndengembangkan

kemampuan komunikasi matematik, diperlukan motiussuk mendorong siswa



agar mau berusaha membangun dan mengembangkan gearamomunikasi
matematika itu.

Menurut Donald (Sardiman, 1990:73) motivasi adglahubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan muncukmsa dan didahului dengan
adanya tanggapan tujuan. Motivasi dapat juga dikatgderangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga aesg itu mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka b&susaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu (Sardirh880:75). Selanjutnya
Sardiman mendefinisikan motivasi dalam kegiatan kgdajaran sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yamgmiellkan kegiatan belajar.
Dari pendapat-pendapat di atas bisa dikatakan bdtegsatan belajar akan
berlangsung baik apabila adanya motivasi untuljdrel3elain itu, sejalan dengan
pendapat Sagala (2007:104), motivasi merupakanorfaighng sangat besar
pengaruhnya pada proses belajar siswa, tanpa adaogi@asi, maka proses
pembelajaran akan sulit berjalan dengan lancarnyalanotivasi dalam kegiatan
belajar sangatlah penting karena —motivasi akan reaggruhi proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dengan adaoyavasi yang kuat proses
pembelajaran akan berlangsung lancar, begitu prgah adanya motivasi, hasil
belajar siswa akan lebih baik. Siswa yang memitiativasi yang kuat, akan
mempunyai energi yang kuat untuk melakukan kegiatdrelajar
(Sardiman,1990:75). Selain itu menurut Purwantogéta 2007:104), jika
seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka &psmhaga yang luar biasa,

sehingga tercapailah hasil-hasil yang semula talu¢ga. Oleh karena itu, dalam



proses pembelajaran, siswa hendaknya diberi motiaasy tepat agar mereka
belajar dan mengeluarkan potensi belajar dan meigberhasil belajar yang
optimal.

Dalam proses pembelajaran aspek motivasi sering tkaabaikan.
Sardiman (1990: 84) menyatakan bahwa hasil belaikan menjadi optimal
apabila adanya motivasi, semakin tepat motivasgyaiberikan, akan semakin
berhasil pula pembelajaran itu.

Pada tahun 1983 John Keller mensintesis penemuag gda tentang
psikologi motivasi dan membuat sebuah model perjarala yang berlandaskan
prinsip-prinsip motivasi, model itu disebARCS(Small, 1997) ARCSmencakup
empat prinsip motivasi yang harus diperhatikan glalam upaya menghasilkan
pembelajararan yang menarik, bermakna dan memaetartigan bagi siswa.
Keempat prinsip motivasi itu adal#&titention (perhatian) Relevancgrelevansi),
Confidence (keyakinan), danSatisfaction (kepuasan). Keempat prinsip ini
mewakili kondisi yang diperlukan seseorang untukjadi penuh motivasi.

Menurut Keller (2000), syarat pertama dalam penjbela adalah
mendapatkan perhatian dari peserta didik. Syardu&eadalah membangun
relevansi, meskipun rasa ingin tahu telah muncouramotivasi akan hilang jika
konten yang disajikan dianggap tidak memiliki nikegi peserta didik. Ketiga,
kondisi yang dibutuhkan adalah keyakinan. Hal ikaraetercapai dengan cara
membantu siswa membuat harapan positif untuk suSssgkali siswa merasa
tidak yakin karena mereka tidak paham apa yangajikan dari mereka. Dengan

menyampaikan tujuan yang jelas dan memberikan hoptestasi yang dapat



diterima, lebih mudah untuk membangun keyakinatarfpgnya Keller (2000),
menyatakan bahwa jika peserta didik telah menumnkladanya perhatian,
tertarik pada konten maka mereka akan termotivasikubelajar. Tetapi untuk
mempertahankan motivasi ini, diperlukan adanya &spn. Hal ini merujuk pada
perasaan poitif tentang pengalaman belajar. Irarbesiswa menerima pengakuan
dan bukti keberhasilan yang mendukung kepuasainsikr mereka. Imbalan
nyata secara simbolis juga penting untuk memberklemuasan.

Prinsip-prinsip motivasi dalam model pembelajad&CSini dapat dicoba
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasematika siswa karena
adanya beberapa kecocokan antara prinsip-prinsgeldet dengan kemampuan
komunikasi matematika siswa yang perlu dikembangRaaa prinsipgAttention
(perhatian), guru dituntut untuk menarik perhasewa dengan cara menciptakan
rasa ingin tahu, meningkatkan rasa ingin tahu dempertahankan rasa ingin
tahu siswa dengan cara merangsang siswa secararisengupun inkuiri.
Berdasarkan prinsip ini kegiatan pembelajaran ddjpaanfaatkan untuk melatih
kemampuan siswa dalam menyatakan situasi/gambattaldte bahasa/simbol
matematik dalam bentuk grafik atau bentuk aljabar.

Prinsip kedua adalatelevance(relevansi), dalam prinsip ini guru perlu
menunjukkan hubungan bahan ajar dengan kebutuhswa sbaik dalam
kehidupan sehari-hari ataupun hubungan dengan inlatenya. Berdasarkan
prinsip ini kegiatan pembelajaran dimanfaatkan kimhelatih kemampuan siswa

dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matemagkara lisan dan tulisan.



Prinsip ketiga adalatonfidencgkeyakinan), dalam prinsip ini guru harus
mengembangkan harapan positif untuk sukses beapreBerdasarkan prinsip ini
kegiatan pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk tinelgiswa dalam
mempresentasikan suatu uraian matematika.

Prinsip keempat adalasatisfaction(kepuasan), dalam prinsip ini guru
perlu memberi penguatan kepada siswa. Berdasarkarsipp ini kegiatan
pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk melatih siswagungkapkan kembali
suatu uraian matematik dengan bahasa sendiri.

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalemahami
matematika. Menurut Galton dalam Ruseffendi (S&ragk2007:19) dari
sekelompok siswa yang dipilih secara acak akanluselgumpai siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, haldisebabkan karena
kemampuan siswa menyebar secara distribusi noMaasih menurut Ruseffendi
(Saragih, 2007:19), perbedaan kemampuan yang Kimnsiswa bukan semata-
mata merupakan bawaan dari lahir, tetapi juga ddipanhgaruhi oleh lingkungan.
Oleh karena itu, pemilihan lingkungan belajar ménjsangat penting untuk
dipertimbangkan artinya pemilihan pendekatan peapen harus dapat
mengakomodasi kemampuan matematika siswa yangobetersehingga dapat
memaksimalkan hasil belajar siswa (Saragih, 2007Qh kerena itu, kebijakan
untuk menerapkan model dalam proses pembelajaran kelas perlu
mempertimbangkan perbedaan kemampuan matematika. sis

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unmudgnerapkan model

pembelajaranARCS untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematik



siswa sehingga diputuskan untuk mengadakan pametigngan judul “ Pengaruh
Penerapan Model PembelajarahRCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Mat&ngiswa

SMP”.

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah wag diteliti
adalah "Bagaimana pengaruh penerapan model permtzeiadhRCS terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswaP Sbdérkemampuan
tinggi, sedang dan rendah?”. Rumusan masalaheicara terinci diuraikan dalam
pertanyaan penelitian berikut:

1. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan konsumktematik antara
siswa SMP berkemampuan tinggi dengan siswa SMRebempuan sedang
setelah mendapatkan pembelajaran matematika dengdal pembelajaran
ARCZ

2. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan konsumigematik antara
siswa SMP berkemampuan tinggi dengan siswa SMRebepuan rendah
setelah mendapatkan pembelajaran matematika dengdal pembelajaran
ARCZ

3. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan konsumkgematik antara
siswa SMP berkemampuan sedang dengan siswa SMéntarkpuan rendah
setelah mendapatkan pembelajaran matematika dengdal pembelajaran

ARCE®



4. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah  mendapatiembelajaran

matematika dengan model pembelajad&R®CS
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akeaji dalam

penelitian ini, maka masalah penelitian dibatalsagai berikut :

1. Konsep yang diteliti dibatasi pada salah beberapmpakok bahasan pada
semester 1 kelas VIl yaitu materi tentang bilanigalat.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Nedéri Bandung tahun
ajaran 2009/2010.

3. Kemampuan komunikasi matematik yang diteliti adal&kmampuan
matematik secara tertulis dengan indikator kemampudrawing,

mathematical exspressiomnlanwritten texts.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah menamapknodel
pembelajaranARCS dalam membangun motivasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa. Secaratapgn dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh gambaran tentang :

1. Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi mateardtira siswa SMP
berkemampuan tinggi dengan siswa SMP berkemampsadang setelah
mendapatkan pembelajaran matematika dengan maublgigararARCS

2. Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi makeardtra siswa SMP
berkemampuan tinggi dengan siswa SMP berkemampuoamdah setelah

mendapatkan pembelajaran matematika dengan maublgigararARCS
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3. Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi makeardtra siswa SMP
berkemampuan sedang dengan siswa SMP berkemamperadah setelah
mendapatkan pembelajaran matematika dengan maudlgigararARCS

4. Motivasi belajar siswa setelah mendapatkan penaratamatematika dengan

model pembelajaraARCS

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfa@t yaitu memberikan
alternatif metode dan model mengajar bagi gurundadambelajaran matematika
sekaligus membantu siswa dalam meningkatkan kemampkomunikasi
matematik. Secara rinci, manfaat penelitian inkkdaagi peneliti, guru maupun
peneliti lain adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui alternatif pembelajaran yang dipakai ukinimeningkatkan
kompetensi komunikasi matematika siswa.
2. Tambahan pengetahuan dalam menyusun strategi pegarael
3. Tambahan pengetahuan sebagai bahan rujukan baggmbangan penelitian

pengajaran matematika lebih lanjut.
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E. Definis Operasional.

Berikut ini beberapa definisi operasional guna rmkaskan beberapa

istilah yang terdapat dalam judul penelitian, yaitu

1.

Model pembelajaranARCS adalah sebuah model pembelajaran yang
berlandaskan prinsip-prinsip motivasi, yaéttention, relevance, confidence
dansatisfaction

Attention (perhatian) adalah sikap dari seseorang yang uryairdidorong
oleh rasa keingintahuan. Strategi yang diterapkdand komponen ini adalah
Perceptual Arousal(rangsangan sensorik)nquiry Arousal (rangsangan
inkuiri), dan Variability (variasi). Sedangkan sikap siswa yang menunjukkan
perhatian dalam penelitian ini adalah antusiasmehat@ap - kegiatan
pembelajaran, antusiasme terhadap sumber stimalkwigual maupun audio
dan perhatian terhadap penjelasan guru.

Relevance(relevansi) adalah hal yang menunjukkan hubungamaty ajar
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Strategi yarigragkan dalam
komponen ini adalalsoal orientation (orientasi tujuan)Motive matching
(kesesuaian motif), daframiliarity (kebiasaan).

Confidence (percaya diri) adalah potensi untuk dapat berakigr secara
positif dengan lingkungan. Strategi yang diterapkitam komponen ini
adalah Performance Regirements(menunjukkan prayarat), Success
Opportunitiegkesempatan sukses), daarsonal Contro(kontrol pribadi).
Satisfaction (kepuasan) adalah suatu hal yang berhubungan deragan

bangga, puas atas hasil yang dicapai. Strategi gamgpkan pada komponen
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ini adalah Natural Consequencegpenguatan intrinsik),Consequences
(penguatan ekstrinsik), ddfquity (kewajaran). Sedangkan sikap siswa yang
menunjukkan kepuasan belajar dalam penelitian diaiadn kesiapan belajar
siswa dan ketekunan dalam melaksanakan kegiatajabel

. Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuawasiuntuk
mengomunikasikan ide matematik kepada orang la@tand bentuk lisan,
tulisan, atau diagram sehingga orang lain memahamiiKemampuan
komunikasi yang diteliti adalah kemampuan komunikésrtulis yang
diungkap melalui representasi matematik yaituKajnampuan memunculkan
model konseptual seperti gambar, diagram, tabelgdafik (aspekdrawing),
(b). kemampuan membuat model matematika/persaméabara (aspek
mathematical expressiorjan (c). kemampuan memberikan penjelasan secara
logis dan benar atau argumen verbal yang didasgr&da analisis terhadap
gambar dan konsep-konsep forrtedpekwritten texts).

. Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak ndathri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi ini diukuengan menggunakan
skala likert dan instrumen yang digunakan adalatrumen yang diadaptasi
dari Instructional Material Motivation SurveyIMMS) yang didisain oleh

Keller.



13

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Pendlitian

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

=

Kemampuan komunikasi matematik siswa dapat diungkalalui instrumen
tes.

2. Peneliti mampu melaksanakan dan menerapkan moaddgiajararARCS.

w

. Model pembelajaran ini cocok dengan pokok bahasan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah  “Ada perladgreningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa SMP antareonkmbk siswa
berkemampuan tinggi dan berkemampuan sedang, atkenbampuan tinggi dan
berkemampuan rendah, atau berkemampuan sedangedamiampuan rendah

setelah pembelajaran menggunakan model pembel#&Ras".



